
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Miftahul Huda Purwodadi 

Kelas/Semester  : XI/1 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok   : Cerita Pendek 

Alokasi waktu  2 x35 menit ( 1 pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, reponsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

3.8. Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan 
yang terkandung dalam kumpulan 
cerita pendek yang dibaca 

3.8.1 Menentukan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen  

3.8.2 Menemukan nilai-nilai kehidupan 
dalam cerita pendek 

3.8.3 Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung 
dalam kumpulan cerita pendek 
yang dibaca 

4.8. Mendemonstrasikan salah satu nilai 4.8.1 Menentukan nilai kehidupan 



kehidupan yang dipelajari dalam 
cerita pendek 

dalam teks cerita pendek 
4.8.2 Mendemonstrasikan nilai 

kehidupan dalam teks kehidupan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan 

model saintifik  peserta didik dapat menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik, 

menemukan nilai-nilai kehidupan, dan mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan dalam 

cerita pendek  dengan penuh tanggung jawab, disiplin , dan jujur. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian cerpen 

2. Unsur Intrinsik dan ekstrinsik cerpen 

3. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1.      Pendekatan                : Saintifik 

2.      Model Pembelajaran  : Saintifik 

3.      Metode                      : Tanya jawab, penugasan 

 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media: LKPD, Buku ajar 

 

2. Alat: Laptop, Handphone 

 

G. Sumber Pembelajaran 

Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 2017. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

TAHAP 
PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN ALOKASI 
WAKTU 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Pendahuluan 
(persiapan/orientasi) 

1. Melalui google meet peserta didik merespon 
salam tanda mensyukuri anugerah Tuhan dan 
saling mendoakan. 

2. Melalui google meet peserta didik merespon 
pertanyaan dari guru berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya (tanya jawab). 

 

10 menit 

Apersepsi 1. Peserta didik menyimak  kompetensi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai melalui google 



meet 
2. Peserta didik menerima informasi tentang hal-

hal yang akan dipelajari, metode dan 
media, langkah pembelajaran dan penilaian pemb
elajaran melalui google meet 

Motivasi 1. Memberikan gambaran mengenai manfaat dari 
materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. 

2. Guru menanyakan materi sebelumnya dan 
mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari 

B. Kegiatan Inti  

Mengamati Peserta didik diminta untuk membaca kutipan teks 
cerita pendek yang ditampilkan oleh guru melalui 
google meet 

50 menit 

Menayanya 1. Peserta didik bersama guru bertanya jawab 
tentang nilai-nilai cerpen melalui google meet 

2. Peserta didik memberikan komentar tentang 
nilai-nilai cerpen google meet 

Menalar Peserta didik menganalisis nilai-nilai yang terkandung 
dalam cerpen di dalam form LKPD yang dikirim melalui 
WAG 

Mencoba Peserta didik mencoba menuliskan nilai-nilai yang 
terdapat dalam cerpen 

Mengomunikasikan Guru meminta peserta didik untuk membacakan hasil 
analisis 

C. Kegiatan Penutup 

Peserta didik Membuat rangkuman/simpulan pelajaran 10 menit 

Guru 1. Memberi umpan balik 
2. Guru memberi tugas kepada peserat didik untuk 

menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam 
cerita pendek yang telah dibaca sesuai dengan 
format LKPD yang diberikan. Tugas dikrim 
melalui email guru. 

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran 

 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : observasi/pengamatan 

b. Keterampilan : Unjuk kerja, penugasan 

c. Pengetahuan : Tes tertulis 

2. Pembelajaran remedial dan pengayaan 

 

 

 



 

Lampiran 1 

Materi Ajar 

Pengertian Cerpen 

Cerita pendek (cerpen) adalah cerita yang menurut wujud fisiknya berbentuk 

pendek. Ukuran panjang pendeknya suatu cerita memang relatif. Namun, pada 

umumnya cerpen merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepuluh menit atau 

setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500-5000 kata. Oleh karena itu, cerpen sering 

diungkapkan dengan cerita yang dapat dibaca dalam sekali duduk. Cerita pendek juga 

umumnya bertema sederhana. Jumlah tokohnya terbatas. Jalan ceritanya sederhana 

dan latarnya meliputi ruang lingkup yang terbatas. 

Cerita pendek termasuk ke dalam genre cerita atau naratif fiksional, seperti 

halnya anekdot. Keberadaannya lebih pada kepentingan memberi kesenangan untuk 

para pembacanya. Meski demikian, cerita pendek juga tidak terlepas dari kehadiran 

nilai-nilai tertentu di balik kisah yang mungkin mengharukan, meninabobokan, 

mencemaskan, dan yang lainnya itu. Sebuah cerpen sering kali mengandung hikmah 

atau nilai yang bisa kita petik di balik perilaku tokoh ataupun di antara kejadian-

kejadiannya. Hal ini karena cerpen tidak lepas dari nilai-nilai agama, budaya, sosial, 

ataupun moral. 

1. Nilai-nilai agama berkaitan dengan perilaku benar atau salah dalam menjalankan 

aturan-aturan Tuhan. 

2. Nilai-nilai budaya berkaitan dengan pemikiran , kebiasaan, dan hasil karya cipta 

manusia. 

3.  Nilai-nilai sosial berkaitan dengan tata laku hubungan antara sesame manusia 

(kemasyarakatan). 

4. Nilai-nilai moral berkaitan dengan perbuatan baik dan buruk yang menjadi dasar 

kehidupan manusia dan masyarakatnya. 
Unsur intrinsik cerpen meliputi tema, tokoh atau penokohan, alur cerita, latar, gaya 

bahasa, sudut pandang dan amanat. Unsur ektrinsik cerpen meliputi latar belakang 

masyarakat, latar belakang penulis, nilai yang terkandung dalam cerpen. 

Lampiran 2 

Instrumen Penilaian 

INTRUMEN PENILAIAN SIKAP 

Nama Satuan pendidikan : SMA MIFTAHUL HUDA PURWODADI 

Tahun pelajaran      : 2020/2021 

Kelas/Semester      : XI / 1 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 



 

N
O 

NAMA PERILAKU NILAI TINDAK LANJUT 

1     

2     

3     

4     

5     

2     

7     

8     

9     

10     

dst     

 

Lampiran 3 

Instrumen Penugasan 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Satuan Pendidikan  : SMA Miftahul Huda Purwodadi 

Mata Pelajaran   Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : XI/1 

Materi/Pokok Bahasan/SPB : Cerita Pendek 

 

A. Identitas 

Nama  :…………………. 

Kelas  :…………………. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menemukan nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek yang 

dibaca. 

 

C. Alat dan Bahan 

Teks Cerita Pendek 

 

D. Petunjuk 

1. Sebelum mengerjakan, perhatikan langkah kegiatan dengan cermat! 

2. Hasil analisis ditulis berdasarkan format yang telah disediakan. 

 

E. Langkah Kegiatan 



1. Tulis identitas sesuai kolom di atas! 

2. Bacalah cerpen yang berjudul “Robohnya Suarau Kami”! 

3. Analisislah nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen “Robohnya Surau Kami”! 

4. Tulis analisis pada bagian “Hasil Pengamatan/Analisis”! 

5. Tulislah kesimpulan pembelajaran pada bagian “Kesimpulan”! 

 

F. Hasil Pengamatan/Analisis 

No Nilai-nilai dalam 
Cerpen “Robohnya 

Surau Kami” 

Penjelasan Kutipan dalam Cerepen 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

dst    

 

G. Kesimpulan 

 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………...

.……………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   Sumber : http://101penuliskaya.blogspot.com/2015/07/a-navis.html 

Disusun Oleh : Eni Kusrini, S.Pd. 

Satuan Pendidikan   : SMA Miftahul Huda Purwodadi 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : XI/1 

Materi/Pokok Bahasan/SPB : Cerita Pendek 

A. Pendahuluan 

Kompetensi Dasar   :                 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang 
terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang 
dibaca 
4.8 Mendemonstrasikan salah satu nilai kehidupan 
yang dipelajari dalam cerita pendek 

Indikator                   : 3.8.4 Menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik 
cerpen  

3.8.5 Menemukan nilai-nilai kehidupan dalam cerita 
pendek 

4.8.1 Menentukan nilai kehidupan dalam teks cerita 
pendek 

4.8.2 Mendemonstrasikan nilai kehidupan dalam teks 
kehidupan 



4.8.3 Mempresentasikan dan memperbaiki hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 

Materi Pokok            : 1. Pengertia cerita pendeks 
2. Unsur intrinsik dan ekstrinsik cerita pendek 
3. Nilai-nilai dalam cerita pendek 

 

 

 

B. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Uraian Materi 

1. Pengertian Cerita Pendek 

Cerpen adalah sebuah karya sastra pendek yang bersifat fiktif dan mengisahkan 

tentang suatu permasalahan yang dialami oleh tokoh secara ringkas mulai dari 

pengenalan sampai akhir dari permasalahan yang dialami oleh tokoh. Pada umumnya 

cerpen hanya mengisahkan satu permasalahan yang dialami oleh satu tokoh. Selain itu, 

cerpen hanya terdiri tidak lebih dari 10.000 kata. Hal inilah yang membuat cerpen dapat 

selesai dibaca dalam sekali duduk. 

Struktur Cerpen 

Sebuah cerpen biasanya terdiri atas 5 elemen dasar dan tambahan abstrak 

apabila diperlukan untuk menyusun sebuah cerpen. Berikut adalah struktur penyusun 

cerpen  

1. Abstrak: merupakan sebuah pemaparan awal dari cerita yang akan disampaikan. 

Abstrak merupakan pelengkap dari sebuah cerpen. Oleh karena itu, abstrak bisa 

jadi tidak ada dalam suatu cerpen. 

Cerita Pendek 

Nilai-nilai dalam Cerpen Unsur Intrinsik dan 

Ekstrinsik 
Pengertian  



2. Orientasi: menjelaskan tentang latar baik waktu, tempat maupun suasana yang 

ada di dalam sebuah cerpen. 

3. Komplikasi: struktur dimana terdapat pemaparan awal sebuah masalah yang 

dihadapi oleh tokoh. Biasanya, watak dari tokoh yang diceritakan di cerpen akan 

dijelaskan pada bagian ini. 

4. Evaluasi: masalah yang dipaparkan akan semakin memuncak. Puncak dari 

masalah tersebut ditulis dalam bagian evaluasi. 

5. Resolusi: merupakan akhir dari permasalahan yang ada di dalam cerpen. Solusi 

dari permasalahan yang dialami oleh tokoh tersebut akan dijelaskan. 

6. Koda: pesan moral yang ada dalam sebuah cerpen yang disampaikan oleh 

penulis kepada pembaca. 

2. Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik Cerita Pendek 

Cerpen memiliki dua unsur, yaitu unsur intrinsic dan ekstrinsik. 

 Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya itu sendiri. Unsur–unsur intrinsik 

cerpen mencakup: 

1. Tema adalah ide pokok sebuah cerita, yang diyakini dan dijadikan sumber pada 

cerita. 

2. Latar(setting) adalah tempat, waktu, suasana yang terdapat dalam cerita. 

Sebuah cerita harus jelas di mana berlangsungnya, kapan terjadi dan suasana 

serta keadaan ketika cerita berlangsung. 

3. Alur (plot) adalah susunan peristiwa atau kejadian yang membentuk sebuah 

cerita. 

Alur dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Alur maju adalah rangkaian peristiwa yang urutannya sesuai dengan urutan 

waktu kejadian atau cerita yang bergerak ke depan terus. 

b. Alur mundur adalah rangkaian peristiwa yang susunannya tidak sesuai dengan 

urutan waktu kejadian atau cerita yang bergerak mundur (flashback). 

c. Alur campuran adalah campuran antara alur maju dan alur mundur. 

Alur meliputi beberapa tahap: 

1. Pengantar: bagian cerita berupa lukisan, waktu, tempat atau kejadian yang 

merupakan awal cerita. 

2. Penampilan masalah: bagian yang menceritakan masalah yang dihadapi pelaku 

cerita. 



3. Puncak ketegangan / klimaks: masalah dalam cerita sudah sangat gawat, konflik 

telah memuncak. 

4. Ketegangan menurun / antiklimaks: masalah telah berangsur–angsur dapat 

diatasi dan kekhawatiran mulai hilang. 

5. Penyelesaian / resolusi: masalah telah dapat diatasi atau diselesaikan. 

 

4. Perwatakan 

Menggambarkan watak atau karakter seseorang tokoh yang dapat dilihat dari tiga 

segi yaitu melalui: 

a. Dialog tokoh 

b. Penjelasan tokoh 

c. Penggambaran fisik tokoh 

 

5. Tokoh 

Tokoh adalah orang orang yang diceritakan dalam cerita dan banyak mengambil 

peran dalam cerita. tokoh dibagi menjadi 3, yaitu: 

a. Tokoh Protagonis: tokoh utama pada cerita 

b. Tokoh Antagonis: tokoh penentang atau lawan dari tokoh utama 

c. Tokoh Tritagonis: penengah dari tokoh utama dan tokoh lawan 

 

6. Sudut Pandang: merupakan cara pandang penulis menceritakan isi atau 

kejadian dalam sebuah cerpen. Sudut pandang dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Sudut pandang orang pertama 

pelaku utama : “Aku” merupakan tokoh utama. 

pelaku sampingan : “Aku” menceritakan tentang orang lain. 

b. Sudut pandang orang ketiga 

serba tahu : “dia” menjadi tokoh utama. 

pengamat : “dia” menceritakan orang lain. 

7. Amanat adalah pesan atau nasihat yang ingin disampaikan pengarang melalui 

cerita. 

8. Nilai-nilai dalam cerita (agama, budaya, politik, ekonomi) 

 Unsur Ekstrinsik 



Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi secara 

tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra. Unsur 

ekstrinsik meliputi: 

1. Latar belakang kehidupan pengarang 

2. Situasi sosial ketika cerita itu diciptakan 

 

3. Nilai-nilai dalam Cerita Pendek 

a. Nilai Moral Nilai Moral adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan 

dengan perangai, budi pekerti, atau tingkah laku manusia terhadap 

sesamanya. Biasanya nilai ini dapat diketahui melalui deskripsi tokoh, 

hubungan antartokoh, dialog, dan lain-lain.  

Berikut contoh kutipan Nilai Moral: 

 "Awalnya, aku mau berteman dengan siapa saja, namun setelah mengetahui 

kelebihanku, aku mulai memilih teman yang bisa dekat denganku. Apalagi 

dengan otakku yang pandai, semakin banyak teman yang menyukaiku. Maka, 

aku pun mulai memilih teman dari golongan menengah ke atas. Aku tidak lagi 

mau berteman dengan anak yang setara padaku" (Kutipan Cerpen 

"Penyesalanku" karya Dian Indria  

 

Pada kutipan cerpen diatas, terdapat nilai moral yang diambil. Nilai moral 

tersebut adalah aku yang berotak pandai dan hanya ingin berteman dari 

golongan menengah ke atas menggambarkan kesombongan yang merupakan 

sifat buruk. B).  

b. Nilai Sosial Nilai Sosial adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan 

dengan masalah sosial dan hubungan manusia dengan masyarakat (interaksi 

sosial antar-manusia). Biasanya nilai ini dapat diketahui dengan 

penggambaran hubungan antar-tokoh. 

Berikut contoh kutipan Nilai Sosial:  

"Dua penumpang laki-laki, saat melihat Lail dan ibunya masuk, berdiri 

memberikan tempat duduk, "Terimakasih". Lail dan ibunya segera duduk" 

(Kutipan Novel "Hujan" karya Tere Liye)  

Pada kutipan novel diatas, terdapat nilai sosial yang diambil. Nilai sosial 

tersebut digambarkan oleh perilaku sopan santun dua penumpang laki-laki 

yang memberikan tempat duduknya kepada Lail dan ibunya yang baru masuk. 

Kemudian Lail dan ibunya mengucapkan terimakasih, yang menggambarkan 

bahwa Lail dan ibunya menghargai sopan santun kedua laki-laki itu. 

c. Nilai Religius Nilai Religius adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan 

dengan kepercayaan atau ajaran agama tertentu. Biasanya nilai ini dapat 

diketahui dengan simbol agama tertentu, kutipan atau dalil dari suatu kitab 



suci, dan penggambaran nilai-nilai kehidupan yang dilandasi ajaran agama 

yang bersifat universal.  

Berikut contoh kutipan Nilai Religus/Keagamaan: 

 "Sebenarnya sangat banyak kejadian seperti itu yang terjadi kepadaku, 

sangat sering. Terkadang aku bingung dengan orang-orang yang tak peduli 

untuk menutup aurat mereka. Sungguh, sebenarnya apa arti jilbab bagi 

mereka?"  (Kutipan Cerpen "Apa Arti Jilbab Bagimu" karya Lamia N S)  

Pada kutipan cerpen diatas, terdapat nilai religius yang diambil. Nilai religius 

tersebut meliputi jilbab yang merupakan penutup aurat yang dipakai 

perempuan muslim untuk menutupi kepala dan leher sampai ke dada.  

d. Nilai Budaya Nilai Budaya adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan 

dengan adat istiadat, kebudayaan, serta kebiasaan suatu masyarakat. 

Biasanya nilai ini dapat diketahui dengan penggambaran adat istiadat, bahasa 

dan gaya bicara tokoh yang mencerminkan bahasa tertentu, dan kebiasaan 

yang berlaku pada tempat para tokoh.  

Berikut contoh kutipan Nilai Budaya:  

"Iyaa, kita mau. Asalkan kamu mau janji akan nerusin tari jaipong ini. Kan asik 

kalo kita bisa ngewakilin Indonesia ke berbagai negara" (Kutipan Cerpen 

"Jaipong" karya Aldizza Aurelia) Pada kutipan cerpen diatas, terdapat nilai 

budaya yang diambil. Nilai budaya tersebut adalah tari jaipong yang 

merupakan tarian tradisional (kebudayaan) khas Jawa Barat.  

e. Nilai Pendidikan/Edukatif Nilai Pendidikan/Edukatif adalah nilai dalam 

cerpen/novel yang berhubungan dengan pengubahan tingkah laku dari baik ke 

buruk (pengajaran) atau bisa juga berhubungan dengan sesuatu hal yang 

mempunyai latar belakang pendidikan/pengajaran.  

Berikut contoh kutipan Nilai Pendidikan: 

 "Agaknya selama turun menurun keluarga laki-laki cemara angin itu tak 

mampu terangkat dari endemik kemiskinan komunitas Melayu yang menjadi 

nelayan. Tahun ini beliau menginginkan perubahan dan ia memutuskan anak 

lelaki tertuanya Lintang, tak akan menjadi seperti dirinya" (Kutipan Novel 

"Laskar Pelangi" karya Andrea Hirata)  

Pada kutipan novel diatas terdapat nilai pendidikan, yaitu Ayah Lintang yang 

memutuskan untuk mendidik anak lelaki tertuanya Lintang agar tidak menjadi 

seperti dirinya, agar kelak dapat mengubah nasib keluarganya.  

f. Nilai Etika Nilai Etika adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan 

dengan sopan santun dalam aspek kehidupan. Merupakan bagian dari nilai 

moral.  

Berikut contoh kutipan Nilai Etika: "Zahra... masuk nak, kita sarapan dulu" 

suara ibuku yang sontak membuyarkan lamunanku. "Dan setelah sarapan 

tolong belikan bahan-bahan untuk membuat kue ya nak, ibu tidak enak badan" 



"Baik bu", singkatku. (Kutipan Cerpen "Harapan Seorang Ibu" karya Lutaful 

Kafifah) 

Pada kutipan cerpen diatas, terdapat nilai etika yang diambil. Nilai etika 

tersebut adalah kita menuruti perintah orangtua dengan membelikan bahan 

membuat kue untuk ibunya yang tidak enak badan.  

g. Nilai Estetika Nilai Estetika adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan 

dengan keindahan baik dari segi bahasa, penyampaian cerita, pelukisan alam, 

keistimewaan tokoh, dan lingkungan sekitar tokoh.  

Berikut contoh kutipan Nilai Estetika:  

"Karyamin melangkah pelan dan sangat hati-hati. Beban yang menekan 

pundaknya adalah pikulan yang digantungi dua keranjang batu kali. Jalan 

tanah yang sedang didakinya sudah licin dibasahi air yang menetes dari tubuh 

Karyamin dan kawan-kawan" (Kutipan Cerpen "Senyum Karyamin" karya 

Ahmad Tohari)  

Pada kutipan cerpen diatas, terdapat nilai estetika yang diambil. Nilai estetika 

tersebut terdapat pada penggunaan kalimat "Beban yang menekan 

pundaknya adalah pikulan yang digantungi dua keranjang batu kali. Jalan 

tanah yang sedang didakinya sudah licin dibasahi air yang menetes dari 

tubuh". Menurut penulis, penggunaan kata beban, menekan, dan pikulan 

merupakan bentuk permainan bahasa yang indah. Gambaran lingkungan 

sekitar pelaku juga menjadikan cerpen ini semakin jelas dan hidup.  

h. Nilai Politik Nilai Politik adalah nilai dalam cerpen/novel yang berhubungan 

dengan usaha warga negara untuk mewujudkan kebaikan bersama, proses 

pelaksanaan kebijakan di masyarakat, dan penyelenggaraan pemerintahan 

diberbagai tingkat dalam negara.  

Berikut contoh kutipan Nilai Politik: "Bukan hanya itu. Para pemilih kadang-

kadang terpengaruh uang. Terpengaruh praktek-praktek money politics," 

sahut Rita (Kutipan Cerpen "Bajingan-Bajingan Politik" karya Harimanto 

Imadha)  

Pada kutipan cerpen diatas, terdapat nilai politik yaitu money politics yang 

merupakan suatu bentuk pemberian uang terhadap seseorang agar dapat 

mempengaruhi orang tersebut untuk memilihnya pada saat pemilihan umum. 

i. Nilai Patriotik/Perjuangan Nilai Patriotik adalah nilai dalam cerpen/novel yang 

berhubungan dengan jiwa kepahlawanan atau suatu perjuangan (misalkan 

perjuangan hidup, semangat yang membara, cinta tanah air, dan lain-lain). 

Berikut contoh kutipan Nilai Patriotik:  

"Jika malam, mataku sulit terpejam membayangkan diriku berdiri di barisan 

sebelas pemain PSSI, membela tanah air. Kubekapkan tangan di dada, 

menekan lambang Garuda di sana. Indonesia Raya membahana" (Kutipan 

Novel "Sebelas Patriot" karya Andrea Hirata)  



Pada kutipan cerpen diatas terdapat nilai patriotik, yaitu antusiasme anak-

anak kecil dalam menunjukkan dukungannya bagi tim nasional Indonesia, 

sebagai salah satu bentuk kesetiaan (semangat yang membara), sebagai 

wujud nyata patriotisme.  

j. Nilai Psikologi Nilai Psikologi adalah nilai dalam cerpen/novel yang 

berhubungan dengan kondisi kejiwaan tokoh (misalkan antisosial, depresi, 

keterbelakangan mental, shock, halusinasi, delusi, emosi yang berlebih, 

gangguan kejiwaan, dan lain-lain).  

Berikut contoh kutipan Nilai Psikologi: 

 "...aku mulai Shock, dan bertanya-tanya ada apa dengan diriku? Terutama 

dengan kedua mataku ini? Keluargaku secara perlahan memberitahuku, 

bahwa aku mengalami kebutaan, karena kornea mataku rusak dan harus 

mencari pendonor kornea mata" (Kutipan Cerpen "Cinta yang Tak 

Tergantikan" karya Fenny Marsella)  

Pada kutipan cerpen diatas terdapat nilai psikologi yang diambil. Nilai 

Psikologi tersebut adalah karakter aku yang mengalami Shock, yang 

merupakan sebuah keadaan psikologis dimana dia terkejut atas apa yang 

terjadi pada matanya.  

k. Nilai Ekonomi Nilai Ekonomi adalah nilai dalam cerpen/novel yang 

berhubungan dengan status/kondisi ekonomi, perdagangan, atau 

permasalahan ekonomi dalam masyarakat.  

Berikut contoh kutipan Nilai Ekonomi: 

 "Kalau ada, mengapa biarkan dirimu melarat, hingga anak cucumu teraniaya 

semua? Sedang harta bendamu kau biarkan orang lain mengambilnya untuk 

anak cucu mereka..." (Kutipan Cerpen "Robohnya Surau Kami" karya A.A 

Navis)  

Pada kutipan cerpen diatas, terdapat nilai ekonomi yang diambil, yaitu melarat 

yang merupakan kondisi dalam perekonomian dimana tidak memiliki harta 

alias sengsara. L). Nilai Historis Nilai Historis adalah nilai dalam cerpen/novel 

yang berhubungan dengan hal-hal yang erat kaitannya dengan sejarah. 

Berikut contoh kutipan Nilai Historis: "...Jangankan mendengar nama Sukarno, 

Hatta, Sjahrir, dan Tan Malaka. Jangan pula menyebut peristiwa berdarah 30 

September 1965,..." (Kutipan Novel "Pulang" karya Leila S. Chudori) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Cerpen. 

Robohnya Surau Kami 

Karya: A.A Navis 

KALAU beberapa tahun yang lalu Tuan datang ke kota kelahiranku dengan menumpang bis, 

Tuan akan berhenti di dekat pasar. Maka kira-kira sekilometer dari pasar akan sampailah Tuan 

di jalan kampungku. Pada simpang kecil ke kanan, simpang yang kelima, membeloklah ke jalan 

sempit itu. Dan di ujung jalan nanti akan Tuan temui sebuah surau tua. Di depannya ada kolam 

ikan, yang airnya mengalir melalui empat buah pancuran mandi. 

Rangkuman 

1. Cerpen adalah sebuah karya sastra pendek yang bersifat fiktif dan mengisahkan tentang 

suatu permasalahan yang dialami oleh tokoh secara ringkas mulai dari pengenalan sampai 

akhir dari permasalahan yang dialami oleh tokoh. 

2. Unsur intrinsik dan esktinsik cerita pendek 

- Unsur intrinsik 

a. Tema 

b. Alur 

c. Tokoh 

d. Penokohan 

e. Latar 

f. Amanat 

g. Sudut pandang 

h. Nilai-nilai dalam cerita (agama, budaya, politik, ekonomi) 

- Unsur ektrinsik 

a. Latar belakang kehidupan pengarang 

b. Situasi sosial ketika cerita itu diciptakan 

3. Nilai-nilai dalam cerita pendek 

a. Moral 

b. Sosial 

c. Religius 

d. Budaya 

e. Pendidikan 

 

 



Dan di pelataran kiri surau itu akan Tuan temui seorang tua yang biasanya duduk di sana 

dengan segala tingkah ketuaannya dan ketaatannya beribadat. Sudah bertahun-tahun ia 

sebagai garin, penjaga surau itu. Orang-orang memanggilnya Kakek. 

Sebagai penjaga surau, Kakek tidak mendapat apa-apa. Ia hidup dari sedekah yang 

dipungutnya sekali se-Jumat. Sekali enam bulan ia mendapat seperempat dari hasil 

pemungutan ikan mas dari kolam itu. Dan sekali setahun orang-orang mengantarkan fitrah Id 

kepadanya. Tapi sebagai garin ia tak begitu dikenal. Ia lebih dikenal sebagai pengasah pisau. 

Karena ia begitu mahir dengan pekerjaannya itu. Orang-orang suka minta tolong kepadanya, 

sedang ia tak pernah minta imbalan apa-apa. Orang-orang perempuan yang minta tolong 

mengasahkan pisau atau gunting, memberinya sambal sebagai imbalan. Orang laki-laki yang 

minta tolong, memberinya imbalan rokok, kadang-kadang uang. Tapi yang paling sering 

diterimanya ialah ucapan terima kasih dan sedikit senyum. 

Tapi kakek ini sudah tidak ada lagi sekarang. Ia sudah meninggal. Dan tinggallah surau itu 

tanpa penjaganya. Hingga anak-anak menggunakannya sebagai tempat bermain, memainkan 

segala apa yang disukai mereka. Perempuan yang kehabisan kayu bakar, sering suka 

mencopoti papan dinding atau lantai di malam hari. 

Jika Tuan datang sekarang, hanya akan menjumpai gambaran yang mengesankan suatu 

kesucian yang bakal roboh. Dan kerobohan itu kian hari kian cepat berlangsungnya. Secepat 

anak-anak berlari di dalamnya, secepat perempuan mencopoti pekayuannya. Dan yang 

terutama ialah sifat masa bodoh manusia sekarang, yang tak hendak memelihara apa yang 

tidak dijaga lagi. 

Dan biang keladi dari kerobohan ini ialah sebuah dongengan yang tak dapat disangkal 

kebenarannya. Beginilah kisahnya. 

Sekali hari aku datang pula mengupah Kakek. Biasanya Kakek gembira menerimaku, karena 

aku suka memberinya uang. Tapi sekali ini Kakek begitu muram. Di sudut benar ia duduk 

dengan lututnya menegak menopang tangan dan dagunya. Pandangannya sayu ke depan, 

seolah-olah ada sesuatu yang yang mengamuk pikirannya. Sebuah belek susu yang berisi 

minyak kelapa, sebuah asahan halus, kulit sol panjang, dan pisau cukur tua berserakan di 

sekitar kaki Kakek. Tidak pernah aku melihat Kakek begitu durja dan belum pernah salamku tak 

disahutinya seperti saat itu. Kemudian aku duduk 

di sampingnya dan aku jamah pisau itu. Dan aku tanya Kakek, “Pisau siapa, Kek?” 

“Ajo Sidi.” 

“Ajo Sidi?” 

Kakek tak menyahut. Maka aku ingat Ajo Sidi, si pembual itu. Sudah lama aku tak ketemu dia. 

Dan aku ingin ketemu dia lagi. Aku senang mendengar bualannya. Ajo Sidi bisa mengikat 

orang-orang dengan bualannya yang aneh-aneh sepanjang hari. Tapi ini jarang terjadi karena ia 

begitu sibuk dengan pekerjaannya. Sebagai pembual, sukses terbesar baginya ialah karena 

semua pelaku-pelaku yang diceritakannya menjadi model orang untuk diejek dan ceritanya 



menjadi pameo akhirnya. Ada-ada saja orang-orang di sekitar kampungku yang cocok dengan 

watak pelaku-pelaku ceritanya. Ketika sekali ia menceritakan bagaimana sifat seekor katak, dan 

kebetulan ada pula seorang yang ketagihan menjadi pemimpin berkelakuan seperti katak itu, 

maka untuk selanjutnya pimpinan tersebut kami sebut pimpinan katak. 

Tiba-tiba aku ingat lagi pada Kakek dan kedatangan Ajo Sidi kepadanya. Apakah Ajo Sidi telah 

membuat bualan tentang Kakek? Dan bualan itukah yang mendurjakan Kakek? Aku ingin tahu. 

Lalu aku tanya Kakek lagi. “Apa ceritanya, Kek?” 

“Siapa?” 

“Ajo Sidi.” 

“Kurang ajar dia,” Kakek menjawab. 

“Kenapa?” 

“Mudah-mudahan pisau cukur ini, yang kuasah tajam-tajam ini, menggorok tenggorokannya.” 

“Kakek marah?” 

“Marah? Ya, kalau aku masih muda, tapi aku sudah tua. Orang tua menahan ragam. Sudah 

lama aku tak marah-marah lagi. Takut aku kalau imanku rusak karenanya, ibadatku rusak 

karenanya. Sudah begitu lama aku berbuat baik, beribadat, bertawakal kepada Tuhan. Sudah 

begitu lama aku menyerahkan diri kepada-Nya. Dan Tuhan akan mengasihi orang yang sabar 

dan tawakal.” 

Ingin tahuku dengan cerita Ajo Sidi yang memurungkan Kakek jadi memuncak. Aku tanya lagi 

Kakek, “Bagaimana katanya, Kek?” 

Tapi Kakek diam saja. Berat hatinya bercerita barangkali. Karena aku telah berulang-ulang 

bertanya, lalu ia yang bertanya padaku, “Kau kenal padaku, bukan? Sedari kau kecil aku sudah 

di sini. Sedari mudaku, bukan? Kau tahu apa yang kulakukan semua, bukan? Terkutukkah 

perbuatanku? Dikutuki Tuhankah semua pekerjaanku?” 

Tapi aku tak perlu menjawabnya lagi. Sebab aku tahu, kalau Kakek sudah membuka mulutnya, 

dia takkan diam lagi. Aku biarkan Kakek dengan pertanyaannya sendiri. 

“Sedari muda aku di sini, bukan? Tak kuingat punya istri, punya anak, punya keluarga seperti 

orang lain, tahu? Tak kupikirkan hidupku sendiri. Aku tak ingin cari kaya, bikin rumah. Segala 

kehidupanku, lahir batin, kuserahkan kepada Allah Subhanahu wataala. Tak pernah aku 

menyusahkan orang lain. Lalat seekor enggan aku membunuhnya. Tapi kini aku dikatakan 

manusia terkutuk. Umpan neraka. Marahkah Tuhan kalau itu yang kulakukan, sangkamu? Akan 

dikutukinya aku kalau selama hidupku aku mengabdi kepada-Nya? Tak kupikirkan hari esokku, 

karena aku yakin Tuhan itu ada dan Pengasih dan Penyayang kepada umat-Nya yang tawakal. 

Aku bangun pagi-pagi. Aku bersuci. Aku pukul beduk membangunkan manusia dari tidurnya, 

supaya bersujud kepada-Nya. Aku sembahyang setiap waktu. Aku puji-puji Dia. Aku baca Kitab-

Nya. Alhamdulillah kataku bila aku menerima karunia-Nya. Astagfirullah kataku bila aku 



terkejut. Masya Allah kataku bila aku kagum. Apa salahnya pekerjaanku itu? Tapi kini aku 

dikatakan manusia terkutuk.” 

Ketika Kakek terdiam agak lama, aku menyelakan tanyaku, “Ia katakan Kakek begitu, Kek?” 

“Ia tak mengatakan aku terkutuk. Tapi begitulah kira-kiranya.” 

Dan aku melihat mata Kakek berlinang. Aku jadi belas kepadanya. Dalam hatiku aku 

mengumpati Ajo Sidi yang begitu memukuli hati Kakek. Dan ingin tahuku menjadikan aku 

nyinyir bertanya. Dan akhirnya Kakek bercerita lagi. 

Pada suatu waktu, kata Ajo Sidi memulai, di akhirat Tuhan Allah memeriksa orang-orang yang 

sudah berpulang. Para malaikat bertugas di samping-Nya. Di tangan mereka tergenggam daftar 

dosa dan pahala manusia. Begitu banyak orang yang diperiksa. Maklumlah di mana-mana ada 

perang. Dan di antara orang-orang yang diperiksa itu ada seorang yang di dunia dinamai Haji 

Saleh. Haji Saleh itu tersenyum-senyum saja, karena ia sudah begitu yakin akan dimasukkan 

ke dalam surga. Kedua tangannya ditopangkan di pinggang sambil membusungkan dada dan 

menekurkan kepala ke kuduk. Ketika dilihatnya orang- orang yang masuk neraka, bibirnya 

menyunggingkan senyum ejekan. Dan ketika ia melihat orang yang masuk ke surga, ia 

melambaikan tangannya, seolah hendak mengatakan „selamat ketemu nanti‟. Bagai tak habis-

habisnya orang yang berantri begitu panjangnya. Susut di muka, bertambah yang di belakang. 

Dan Tuhan memeriksa dengan segala sifat-Nya. 

Akhirnya sampailah giliran Haji Saleh. Sambil tersenyum bangga ia menyembah Tuhan. Lalu 

Tuhan mengajukan pertanyaan pertama. 

„Engkau?‟ 

„Aku Saleh. Tapi karena aku sudah ke Mekah, Haji Saleh namaku.‟ 

„Aku tidak tanya nama. Nama bagiku, tak perlu. Nama hanya buat engkau di dunia.‟ 

„Ya, Tuhanku.‟ 

„Apa kerjamu di dunia?‟ 

„Aku menyembah Engkau selalu, Tuhanku.‟ 

„Lain?‟ 

„Setiap hari, setiap malam. Bahkan setiap masa aku menyebut-nyebut nama-Mu.‟ 

„Lain?‟ 

„Ya, Tuhanku, tak ada pekerjaanku selain daripada beribadat menyembah-Mu, menyebut-

nyebut nama-Mu. Bahkan dalam kasih-Mu, ketika aku sakit, nama-Mu menjadi buah bibirku 

juga. Dan aku selalu berdoa, mendoakan kemurahan hati-Mu untuk menginsafkan umat-Mu.‟ 

„Lain?‟ 



Haji Saleh tak dapat menjawab lagi. Ia telah menceritakan segala yang ia kerjakan. Tapi ia 

insaf, pertanyaan Tuhan bukan asal bertanya saja, tentu ada lagi yang belum dikatakannya. 

Tapi menurut pendapatnya, ia telah menceritakan segalanya. Ia tak tahu lagi apa yang harus 

dikatakannya. Ia termenung dan menekurkan kepalanya. Api neraka tiba-tiba menghawakan 

kehangatannya ke tubuh Haji Saleh. Dan ia menangis. Tapi setiap air matanya mengalir, diisap 

kering oleh hawa panas neraka itu. 

„Lain lagi?‟ tanya Tuhan. 

„Sudah hamba-Mu ceritakan semuanya, O, Tuhan yang Mahabesar, lagi Pengasih dan 

Penyayang, Adil dan Mahatahu.‟ Haji Saleh yang sudah kuyu mencobakan siasat merendahkan 

diri dan memuji Tuhan dengan pengharapan semoga Tuhan bisa berbuat lembut terhadapnya 

dan tidak salah tanya kepadanya. 

Tapi Tuhan bertanya lagi: „Tak ada lagi?‟ 

O, o, ooo, anu Tuhanku. Aku selalu membaca Kitab-Mu.‟ 

„Lain?‟ 

„Sudah kuceritakan semuanya, O, Tuhanku. Tapi kalau ada yang lupa aku katakan, aku pun 

bersyukur karena Engkaulah Mahatahu.‟ 

„Sungguh tidak ada lagi yang kaukerjakan di dunia selain yang kauceritakan tadi?‟ 

„Ya, itulah semuanya, Tuhanku.‟ 

„Masuk kamu.‟ 

Dan malaikat dengan sigapnya menjewer Haji Saleh ke neraka. Haji Saleh tidak mengerti 

kenapa ia dibawa ke neraka. Ia tak mengerti apa yang dikehendaki Tuhan daripadanya dan ia 

percaya Tuhan tidak silap. 

Alangkah tercengang Haji Saleh, karena di neraka itu banyak teman-temannya di dunia 

terpanggang hangus, merintih kesakitan. Dan ia tambah tak mengerti dengan keadaan dirinya, 

karena semua orang yang dilihatnya di neraka itu tak kurang ibadatnya dari dia sendiri. Bahkan 

ada salah seorang yang telah sampai empat belas kali ke Mekah dan bergelar syekh pula. Lalu 

Haji Saleh mendekati mereka, dan bertanya kenapa mereka dinerakakan semuanya. Tapi 

sebagaimana Haji Saleh, orang-orang itu pun, tak mengerti juga. 

„Bagaimana Tuhan kita ini?‟ kata Haji Saleh kemudian, „Bukankah kita di suruh-Nya taat 

beribadat, teguh beriman? Dan itu semua sudah kita kerjakan selama hidup kita. Tapi kini kita 

dimasukkan-Nya ke neraka.‟ 

„Ya, kami juga heran. Tengoklah itu orang-orang senegeri dengan kita semua, dan tak kurang 

ketaatannya beribadat,‟ kata salah seorang di antaranya. 

„Ini sungguh tidak adil.‟ 



„Memang tidak adil,‟ kata orang-orang itu mengulangi ucapan Haji Saleh. 

„Kalau begitu, kita harus minta kesaksian atas kesalahan kita.‟ 

„Kita harus mengingatkan Tuhan, kalau-kalau Ia silap memasukkan kita ke neraka ini.‟ 

„Benar. Benar. Benar.‟ Sorakan yang lain membenarkan Haji Saleh. 

„Kalau Tuhan tak mau mengakui kesilapan-Nya, bagaimana?‟ suatu suara melengking di dalam 

kelompok orang banyak itu. 

„Kita protes. Kita resolusikan,‟ kata Haji Saleh. 

„Apa kita revolusikan juga?‟ tanya suara yang lain, yang rupanya di dunia menjadi pemimpin 

gerakan revolusioner. 

„Itu tergantung kepada keadaan,‟ kata Haji Saleh. „Yang penting sekarang, mari kita 

berdemonstrasi menghadap Tuhan.‟ 

„Cocok sekali. Di dunia dulu dengan demonstrasi saja, banyak yang kita peroleh,‟ sebuah suara 

menyela. 

„Setuju. Setuju. Setuju.‟ Mereka bersorak beramai-ramai. 

Lalu mereka berangkatlah bersama-sama menghadap Tuhan. 

Dan Tuhan bertanya, „Kalian mau apa?‟ 

Haji Saleh yang menjadi pemimpin dan juru bicara tampil ke depan. Dan dengan suara yang 

menggeletar dan berirama rendah, ia memulai pidatonya: „O, Tuhan kami yang Mahabesar. 

Kami yang menghadap-Mu ini adalah umat-Mu yang paling taat beribadat, yang paling taat 

menyembah-Mu. Kamilah orang-orang yang selalu menyebut nama-Mu, memuji-muji 

kebesaran-Mu, mempropagandakan keadilan-Mu, dan lain-lainnya. Kitab-Mu kami hafal di luar 

kepala kami. Tak sesat sedikit pun kami membacanya. Akan tetapi, Tuhanku yang Mahakuasa 

setelah kami Engkau panggil kemari, Engkau memasukkan kami ke neraka. Maka sebelum 

terjadi hal-hal yang tak diingini, maka di sini, atas nama orang-orang yang cinta pada-Mu, kami 

menuntut agar hukuman yang Kaujatuhkan kepada kami ke surga sebagaimana yang Engkau 

janjikan dalam Kitab-Mu.‟ 

„Kalian di dunia tinggal di mana?‟ tanya Tuhan. 

„Kami ini adalah umat-Mu yang tinggal di Indonesia, Tuhanku.‟ 

„O, di negeri yang tanahnya subur itu?‟ 

„Ya, benarlah itu, Tuhanku.‟ 

„Tanahnya yang mahakaya raya, penuh oleh logam, minyak, dan berbagai bahan tambang 

lainnya, bukan?‟ 



„Benar. Benar. Benar. Tuhan kami. Itulah negeri kami.‟ Mereka mulai menjawab serentak. 

Karena fajar kegembiraan telah membayang di wajahnya kembali. Dan yakinlah mereka 

sekarang, bahwa Tuhan telah silap menjatuhkan hukuman kepada mereka itu. 

„Di negeri mana tanahnya begitu subur, sehingga tanaman tumbuh tanpa ditanam?‟ 

„Benar. Benar. Benar. Itulah negeri kami.‟ 

„Di negeri, di mana penduduknya sendiri melarat?‟ 

„Ya. Ya. Ya. Itulah dia negeri kami.‟ 

„Negeri yang lama diperbudak negeri lain?‟ 

„Ya, Tuhanku. Sungguh laknat penjajah itu, Tuhanku.‟ 

„Dan hasil tanahmu, mereka yang mengeruknya, dan diangkut ke negerinya, bukan?‟ 

„Benar, Tuhanku. Hingga kami tak mendapat apa-apa lagi. Sungguh laknat mereka itu.‟ 

„Di negeri yang selalu kacau itu, hingga kamu dengan kamu selalu berkelahi, sedang hasil 

tanahmu orang lain juga yang mengambilnya, bukan?‟ 

„Benar, Tuhanku. Tapi bagi kami soal harta benda itu kami tak mau tahu. Yang penting bagi 

kami ialah menyembah dan memuji Engkau.‟ 

„Engkau rela tetap melarat, bukan?‟ 

„Benar. Kami rela sekali, Tuhanku.‟ 

„Karena kerelaanmu itu, anak cucumu tetap juga melarat, bukan?‟ 

„Sungguh pun anak cucu kami itu melarat, tapi mereka semua pintar mengaji. Kitab-Mu mereka 

hafal di luar kepala.‟ 

„Tapi seperti kamu juga, apa yang disebutnya tidak dimasukkan ke hatinya, bukan?‟ 

„Ada, Tuhanku.‟ 

„Kalau ada, kenapa engkau biarkan dirimu melarat, hingga anak cucumu teraniaya semua. 

Sedang harta bendamu kaubiarkan orang lain mengambilnya untuk anak cucu mereka. Dan 

engkau lebih suka berkelahi antara kamu sendiri, saling menipu, saling memeras. Aku beri kau 

negeri yang kaya raya, tapi kau malas. Kau lebih suka beribadat saja, karena beribadat tidak 

mengeluarkan peluh, tidak membanting tulang. Sedang aku menyuruh engkau semuanya 

beramal kalau engkau miskin. Engkau kira aku ini suka pujian, mabuk disembah saja. Tidak. 

Kamu semua mesti masuk neraka. Hai, Malaikat, halaulah mereka ini kembali ke neraka. 

Letakkan di keraknya!‟ 

Semua menjadi pucat pasi tak berani berkata apa-apa lagi. Tahulah mereka sekarang apa jalan 

yang diridai Allah di dunia. Tapi Haji Saleh ingin juga kepastian apakah yang akan 



dikerjakannya di dunia itu salah atau benar. Tapi ia tak berani bertanya kepada Tuhan. Ia 

bertanya saja pada malaikat yang menggiring mereka itu. 

„Salahkah menurut pendapatmu, kalau kami, menyembah Tuhan di dunia?‟ tanya Haji Saleh. 

„Tidak. Kesalahan engkau, karena engkau terlalu mementingkan dirimu sendiri. Kau takut 

masuk neraka, karena itu kau taat sembahyang. Tapi engkau melupakan kehidupan kaummu 

sendiri, melupakan kehidupan anak istrimu sendiri, sehingga mereka itu kucar-kacir selamanya. 

Inilah kesalahanmu yang terbesar, terlalu egoistis. Padahal engkau di dunia berkaum, 

bersaudara semuanya, tapi engkau tak mempedulikan mereka sedikit pun.‟ 

Demikianlah cerita Ajo Sidi yang kudengar dari Kakek. Cerita yang memurungkan Kakek. 

Dan besoknya, ketika aku mau turun rumah pagi-pagi, istriku berkata apa aku tak pergi 

menjenguk. 

“Siapa yang meninggal?” tanyaku kaget. 

“Kakek.” 

“Kakek?” 

“Ya. Tadi subuh Kakek kedapatan mati di suraunya dalam keadaan yang mengerikan sekali. Ia 

menggorok lehernya dengan pisau cukur.” 

“Astaga! Ajo Sidi punya gara-gara,” kataku seraya cepat-cepat meninggalkan istriku yang 

tercengang-cengang. 

Aku cari Ajo Sidi ke rumahnya. Tapi aku berjumpa dengan istrinya saja. Lalu aku tanya dia. 

“Ia sudah pergi,” jawab istri Ajo Sidi. 

“Tidak ia tahu Kakek meninggal?” 

“Sudah. Dan ia meninggalkan pesan agar dibelikan kain kafan buat Kakek tujuh lapis.” 

“Dan sekarang,” tanyaku kehilangan akal sungguh mendengar segala peristiwa oleh perbuatan 

Ajo Sidi yang tidak sedikit pun bertanggung jawab, “dan sekarang ke mana dia?” 

“Kerja.” 

“Kerja?” tanyaku mengulangi hampa. 

“Ya, dia pergi kerja.” 

 

 

 

Sumber 

https://saintif.com/pengertian-cerpen/. Diakses pada tanggal 21 September 2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cerita_pendek. Diakses pada tanggal 21 September 2020 

Listanto, Kokoh Dwiko.12 Nilai Cerpen Beserta 
Contohnya.http://sekolahbagiilmu.blogspot.com/2017/12/12-nilai-kehidupan-dalam-
cerpennovel.html. Diakses pada tanggal 21 September 2020 

Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 2017. Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 



 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Satuan Pendidikan  : SMA Miftahul Huda Purwodadi 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester   : XI/1 

Materi/Pokok Bahasan/SPB : Cerita Pendek 

 

 

H. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 

7.8. Mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan 
yang terkandung dalam kumpulan 
cerita pendek yang dibaca 

3.8.6 Menentukan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen  

3.8.7 Menemukan nilai-nilai kehidupan 
dalam cerita pendek 

8.8. Mendemonstrasikan salah satu nilai 
kehidupan yang dipelajari dalam 
cerita pendek 

4.8.1 Menentukan nilai kehidupan 
dalam teks cerita pendek 

4.8.2 Mendemonstrasikan nilai 
kehidupan dalam teks kehidupan 

4.8.3 Mempresentasikan dan 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 

 

 

I. Identitas 

Nama  :…………………. 

Kelas   :…………………. 

No Urut  : 

 

J. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menemukan nilai-nilai kehidupan dalam cerita pendek yang 

dibaca. 

 

K. Alat dan Bahan 

Teks Cerita Pendek 

 



L. Petunjuk 

3. Sebelum mengerjakan, perhatikan langkah kegiatan dengan cermat! 

4. Hasil analisis ditulis berdasarkan format yang telah disediakan. 

 

M. Langkah Kegiatan 

6. Tulis identitas sesuai kolom di atas! 

7. Bacalah cerpen yang berjudul “Robohnya Suarau Kami”! 

8. Analisislah nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen “Robohnya Surau Kami”! 

9. Tulis analisis pada bagian “Hasil Pengamatan/Analisis”! 

10. Tulislah kesimpulan pembelajaran pada bagian “Kesimpulan”! 

 

N. Hasil Pengamatan/Analisis 

No Nilai-nilai dalam 
Cerpen “Robohnya 

Surau Kami” 

Penjelasan Kutipan dalam Cerepen 

1.    

2.    

3.    

4.    

5.    

6.    

dst    

 

O. Kesimpulan 

 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………...

.……………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………. 

 

 



 

 

Robohnya Surau Kami 

Karya: A.A Navis 

KALAU beberapa tahun yang lalu Tuan datang ke kota kelahiranku dengan 

menumpang bis, Tuan akan berhenti di dekat pasar. Maka kira-kira sekilometer dari 

pasar akan sampailah Tuan di jalan kampungku. Pada simpang kecil ke kanan, 

simpang yang kelima, membeloklah ke jalan sempit itu. Dan di ujung jalan nanti akan 

Tuan temui sebuah surau tua. Di depannya ada kolam ikan, yang airnya mengalir 

melalui empat buah pancuran mandi. 

Dan di pelataran kiri surau itu akan Tuan temui seorang tua yang biasanya duduk di 

sana dengan segala tingkah ketuaannya dan ketaatannya beribadat. Sudah bertahun-

tahun ia sebagai garin, penjaga surau itu. Orang-orang memanggilnya Kakek. 

Sebagai penjaga surau, Kakek tidak mendapat apa-apa. Ia hidup dari sedekah yang 

dipungutnya sekali se-Jumat. Sekali enam bulan ia mendapat seperempat dari hasil 

pemungutan ikan mas dari kolam itu. Dan sekali setahun orang-orang mengantarkan 

fitrah Id kepadanya. Tapi sebagai garin ia tak begitu dikenal. Ia lebih dikenal sebagai 

pengasah pisau. Karena ia begitu mahir dengan pekerjaannya itu. Orang-orang suka 

minta tolong kepadanya, sedang ia tak pernah minta imbalan apa-apa. Orang-orang 

perempuan yang minta tolong mengasahkan pisau atau gunting, memberinya sambal 

sebagai imbalan. Orang laki-laki yang minta tolong, memberinya imbalan rokok, 

kadang-kadang uang. Tapi yang paling sering diterimanya ialah ucapan terima kasih 

dan sedikit senyum. 

Tapi kakek ini sudah tidak ada lagi sekarang. Ia sudah meninggal. Dan tinggallah surau 

itu tanpa penjaganya. Hingga anak-anak menggunakannya sebagai tempat bermain, 

memainkan segala apa yang disukai mereka. Perempuan yang kehabisan kayu bakar, 

sering suka mencopoti papan dinding atau lantai di malam hari. 

Jika Tuan datang sekarang, hanya akan menjumpai gambaran yang mengesankan 

suatu kesucian yang bakal roboh. Dan kerobohan itu kian hari kian cepat 

berlangsungnya. Secepat anak-anak berlari di dalamnya, secepat perempuan 

mencopoti pekayuannya. Dan yang terutama ialah sifat masa bodoh manusia sekarang, 

yang tak hendak memelihara apa yang tidak dijaga lagi. 

Dan biang keladi dari kerobohan ini ialah sebuah dongengan yang tak dapat disangkal 

kebenarannya. Beginilah kisahnya. 



Sekali hari aku datang pula mengupah Kakek. Biasanya Kakek gembira menerimaku, 

karena aku suka memberinya uang. Tapi sekali ini Kakek begitu muram. Di sudut benar 

ia duduk dengan lututnya menegak menopang tangan dan dagunya. Pandangannya 

sayu ke depan, seolah-olah ada sesuatu yang yang mengamuk pikirannya. Sebuah 

belek susu yang berisi minyak kelapa, sebuah asahan halus, kulit sol panjang, dan 

pisau cukur tua berserakan di sekitar kaki Kakek. Tidak pernah aku melihat Kakek 

begitu durja dan belum pernah salamku tak disahutinya seperti saat itu. Kemudian aku 

duduk 

di sampingnya dan aku jamah pisau itu. Dan aku tanya Kakek, “Pisau siapa, Kek?” 

“Ajo Sidi.” 

“Ajo Sidi?” 

Kakek tak menyahut. Maka aku ingat Ajo Sidi, si pembual itu. Sudah lama aku tak 

ketemu dia. Dan aku ingin ketemu dia lagi. Aku senang mendengar bualannya. Ajo Sidi 

bisa mengikat orang-orang dengan bualannya yang aneh-aneh sepanjang hari. Tapi ini 

jarang terjadi karena ia begitu sibuk dengan pekerjaannya. Sebagai pembual, sukses 

terbesar baginya ialah karena semua pelaku-pelaku yang diceritakannya menjadi model 

orang untuk diejek dan ceritanya menjadi pameo akhirnya. Ada-ada saja orang-orang di 

sekitar kampungku yang cocok dengan watak pelaku-pelaku ceritanya. Ketika sekali ia 

menceritakan bagaimana sifat seekor katak, dan kebetulan ada pula seorang yang 

ketagihan menjadi pemimpin berkelakuan seperti katak itu, maka untuk selanjutnya 

pimpinan tersebut kami sebut pimpinan katak. 

Tiba-tiba aku ingat lagi pada Kakek dan kedatangan Ajo Sidi kepadanya. Apakah Ajo 

Sidi telah membuat bualan tentang Kakek? Dan bualan itukah yang mendurjakan 

Kakek? Aku ingin tahu. Lalu aku tanya Kakek lagi. “Apa ceritanya, Kek?” 

“Siapa?” 

“Ajo Sidi.” 

“Kurang ajar dia,” Kakek menjawab. 

“Kenapa?” 

“Mudah-mudahan pisau cukur ini, yang kuasah tajam-tajam ini, menggorok 

tenggorokannya.” 

“Kakek marah?” 

“Marah? Ya, kalau aku masih muda, tapi aku sudah tua. Orang tua menahan ragam. 

Sudah lama aku tak marah-marah lagi. Takut aku kalau imanku rusak karenanya, 



ibadatku rusak karenanya. Sudah begitu lama aku berbuat baik, beribadat, bertawakal 

kepada Tuhan. Sudah begitu lama aku menyerahkan diri kepada-Nya. Dan Tuhan akan 

mengasihi orang yang sabar dan tawakal.” 

Ingin tahuku dengan cerita Ajo Sidi yang memurungkan Kakek jadi memuncak. Aku 

tanya lagi Kakek, “Bagaimana katanya, Kek?” 

Tapi Kakek diam saja. Berat hatinya bercerita barangkali. Karena aku telah berulang-

ulang bertanya, lalu ia yang bertanya padaku, “Kau kenal padaku, bukan? Sedari kau 

kecil aku sudah di sini. Sedari mudaku, bukan? Kau tahu apa yang kulakukan semua, 

bukan? Terkutukkah perbuatanku? Dikutuki Tuhankah semua pekerjaanku?” 

Tapi aku tak perlu menjawabnya lagi. Sebab aku tahu, kalau Kakek sudah membuka 

mulutnya, dia takkan diam lagi. Aku biarkan Kakek dengan pertanyaannya sendiri. 

“Sedari muda aku di sini, bukan? Tak kuingat punya istri, punya anak, punya keluarga 

seperti orang lain, tahu? Tak kupikirkan hidupku sendiri. Aku tak ingin cari kaya, bikin 

rumah. Segala kehidupanku, lahir batin, kuserahkan kepada Allah Subhanahu wataala. 

Tak pernah aku menyusahkan orang lain. Lalat seekor enggan aku membunuhnya. 

Tapi kini aku dikatakan manusia terkutuk. Umpan neraka. Marahkah Tuhan kalau itu 

yang kulakukan, sangkamu? Akan dikutukinya aku kalau selama hidupku aku mengabdi 

kepada-Nya? Tak kupikirkan hari esokku, karena aku yakin Tuhan itu ada dan Pengasih 

dan Penyayang kepada umat-Nya yang tawakal. Aku bangun pagi-pagi. Aku bersuci. 

Aku pukul beduk membangunkan manusia dari tidurnya, supaya bersujud kepada-Nya. 

Aku sembahyang setiap waktu. Aku puji-puji Dia. Aku baca Kitab-

Nya. Alhamdulillah kataku bila aku menerima karunia-Nya. Astagfirullah kataku bila aku 

terkejut. Masya Allah kataku bila aku kagum. Apa salahnya pekerjaanku itu? Tapi kini 

aku dikatakan manusia terkutuk.” 

Ketika Kakek terdiam agak lama, aku menyelakan tanyaku, “Ia katakan Kakek begitu, 

Kek?” 

“Ia tak mengatakan aku terkutuk. Tapi begitulah kira-kiranya.” 

Dan aku melihat mata Kakek berlinang. Aku jadi belas kepadanya. Dalam hatiku aku 

mengumpati Ajo Sidi yang begitu memukuli hati Kakek. Dan ingin tahuku menjadikan 

aku nyinyir bertanya. Dan akhirnya Kakek bercerita lagi. 

Pada suatu waktu, kata Ajo Sidi memulai, di akhirat Tuhan Allah memeriksa orang-

orang yang sudah berpulang. Para malaikat bertugas di samping-Nya. Di tangan 

mereka tergenggam daftar dosa dan pahala manusia. Begitu banyak orang yang 

diperiksa. Maklumlah di mana-mana ada perang. Dan di antara orang-orang yang 

diperiksa itu ada seorang yang di dunia dinamai Haji Saleh. Haji Saleh itu tersenyum-



senyum saja, karena ia sudah begitu yakin akan dimasukkan ke dalam surga. Kedua 

tangannya ditopangkan di pinggang sambil membusungkan dada dan menekurkan 

kepala ke kuduk. Ketika dilihatnya orang- orang yang masuk neraka, bibirnya 

menyunggingkan senyum ejekan. Dan ketika ia melihat orang yang masuk ke surga, ia 

melambaikan tangannya, seolah hendak mengatakan „selamat ketemu nanti‟. Bagai tak 

habis-habisnya orang yang berantri begitu panjangnya. Susut di muka, bertambah yang 

di belakang. Dan Tuhan memeriksa dengan segala sifat-Nya. 

Akhirnya sampailah giliran Haji Saleh. Sambil tersenyum bangga ia menyembah Tuhan. 

Lalu Tuhan mengajukan pertanyaan pertama. 

„Engkau?‟ 

„Aku Saleh. Tapi karena aku sudah ke Mekah, Haji Saleh namaku.‟ 

„Aku tidak tanya nama. Nama bagiku, tak perlu. Nama hanya buat engkau di dunia.‟ 

„Ya, Tuhanku.‟ 

„Apa kerjamu di dunia?‟ 

„Aku menyembah Engkau selalu, Tuhanku.‟ 

„Lain?‟ 

„Setiap hari, setiap malam. Bahkan setiap masa aku menyebut-nyebut nama-Mu.‟ 

„Lain?‟ 

„Ya, Tuhanku, tak ada pekerjaanku selain daripada beribadat menyembah-Mu, 

menyebut-nyebut nama-Mu. Bahkan dalam kasih-Mu, ketika aku sakit, nama-Mu 

menjadi buah bibirku juga. Dan aku selalu berdoa, mendoakan kemurahan hati-Mu 

untuk menginsafkan umat-Mu.‟ 

„Lain?‟ 

Haji Saleh tak dapat menjawab lagi. Ia telah menceritakan segala yang ia kerjakan. 

Tapi ia insaf, pertanyaan Tuhan bukan asal bertanya saja, tentu ada lagi yang belum 

dikatakannya. Tapi menurut pendapatnya, ia telah menceritakan segalanya. Ia tak tahu 

lagi apa yang harus dikatakannya. Ia termenung dan menekurkan kepalanya. Api 

neraka tiba-tiba menghawakan kehangatannya ke tubuh Haji Saleh. Dan ia menangis. 

Tapi setiap air matanya mengalir, diisap kering oleh hawa panas neraka itu. 

„Lain lagi?‟ tanya Tuhan. 



„Sudah hamba-Mu ceritakan semuanya, O, Tuhan yang Mahabesar, lagi Pengasih dan 

Penyayang, Adil dan Mahatahu.‟ Haji Saleh yang sudah kuyu mencobakan siasat 

merendahkan diri dan memuji Tuhan dengan pengharapan semoga Tuhan bisa berbuat 

lembut terhadapnya dan tidak salah tanya kepadanya. 

Tapi Tuhan bertanya lagi: „Tak ada lagi?‟ 

O, o, ooo, anu Tuhanku. Aku selalu membaca Kitab-Mu.‟ 

„Lain?‟ 

„Sudah kuceritakan semuanya, O, Tuhanku. Tapi kalau ada yang lupa aku katakan, aku 

pun bersyukur karena Engkaulah Mahatahu.‟ 

„Sungguh tidak ada lagi yang kaukerjakan di dunia selain yang kauceritakan tadi?‟ 

„Ya, itulah semuanya, Tuhanku.‟ 

„Masuk kamu.‟ 

Dan malaikat dengan sigapnya menjewer Haji Saleh ke neraka. Haji Saleh tidak 

mengerti kenapa ia dibawa ke neraka. Ia tak mengerti apa yang dikehendaki Tuhan 

daripadanya dan ia percaya Tuhan tidak silap. 

Alangkah tercengang Haji Saleh, karena di neraka itu banyak teman-temannya di dunia 

terpanggang hangus, merintih kesakitan. Dan ia tambah tak mengerti dengan keadaan 

dirinya, karena semua orang yang dilihatnya di neraka itu tak kurang ibadatnya dari dia 

sendiri. Bahkan ada salah seorang yang telah sampai empat belas kali ke Mekah dan 

bergelar syekh pula. Lalu Haji Saleh mendekati mereka, dan bertanya kenapa mereka 

dinerakakan semuanya. Tapi sebagaimana Haji Saleh, orang-orang itu pun, tak 

mengerti juga. 

„Bagaimana Tuhan kita ini?‟ kata Haji Saleh kemudian, „Bukankah kita di suruh-Nya taat 

beribadat, teguh beriman? Dan itu semua sudah kita kerjakan selama hidup kita. Tapi 

kini kita dimasukkan-Nya ke neraka.‟ 

„Ya, kami juga heran. Tengoklah itu orang-orang senegeri dengan kita semua, dan tak 

kurang ketaatannya beribadat,‟ kata salah seorang di antaranya. 

„Ini sungguh tidak adil.‟ 

„Memang tidak adil,‟ kata orang-orang itu mengulangi ucapan Haji Saleh. 

„Kalau begitu, kita harus minta kesaksian atas kesalahan kita.‟ 

„Kita harus mengingatkan Tuhan, kalau-kalau Ia silap memasukkan kita ke neraka ini.‟ 



„Benar. Benar. Benar.‟ Sorakan yang lain membenarkan Haji Saleh. 

„Kalau Tuhan tak mau mengakui kesilapan-Nya, bagaimana?‟ suatu suara melengking 

di dalam kelompok orang banyak itu. 

„Kita protes. Kita resolusikan,‟ kata Haji Saleh. 

„Apa kita revolusikan juga?‟ tanya suara yang lain, yang rupanya di dunia menjadi 

pemimpin gerakan revolusioner. 

„Itu tergantung kepada keadaan,‟ kata Haji Saleh. „Yang penting sekarang, mari kita 

berdemonstrasi menghadap Tuhan.‟ 

„Cocok sekali. Di dunia dulu dengan demonstrasi saja, banyak yang kita peroleh,‟ 

sebuah suara menyela. 

„Setuju. Setuju. Setuju.‟ Mereka bersorak beramai-ramai. 

Lalu mereka berangkatlah bersama-sama menghadap Tuhan. 

Dan Tuhan bertanya, „Kalian mau apa?‟ 

Haji Saleh yang menjadi pemimpin dan juru bicara tampil ke depan. Dan dengan suara 

yang menggeletar dan berirama rendah, ia memulai pidatonya: „O, Tuhan kami yang 

Mahabesar. Kami yang menghadap-Mu ini adalah umat-Mu yang paling taat beribadat, 

yang paling taat menyembah-Mu. Kamilah orang-orang yang selalu menyebut nama-

Mu, memuji-muji kebesaran-Mu, mempropagandakan keadilan-Mu, dan lain-lainnya. 

Kitab-Mu kami hafal di luar kepala kami. Tak sesat sedikit pun kami membacanya. Akan 

tetapi, Tuhanku yang Mahakuasa setelah kami Engkau panggil kemari, Engkau 

memasukkan kami ke neraka. Maka sebelum terjadi hal-hal yang tak diingini, maka di 

sini, atas nama orang-orang yang cinta pada-Mu, kami menuntut agar hukuman yang 

Kaujatuhkan kepada kami ke surga sebagaimana yang Engkau janjikan dalam Kitab-

Mu.‟ 

„Kalian di dunia tinggal di mana?‟ tanya Tuhan. 

„Kami ini adalah umat-Mu yang tinggal di Indonesia, Tuhanku.‟ 

„O, di negeri yang tanahnya subur itu?‟ 

„Ya, benarlah itu, Tuhanku.‟ 

„Tanahnya yang mahakaya raya, penuh oleh logam, minyak, dan berbagai bahan 

tambang lainnya, bukan?‟ 



„Benar. Benar. Benar. Tuhan kami. Itulah negeri kami.‟ Mereka mulai menjawab 

serentak. Karena fajar kegembiraan telah membayang di wajahnya kembali. Dan 

yakinlah mereka sekarang, bahwa Tuhan telah silap menjatuhkan hukuman kepada 

mereka itu. 

„Di negeri mana tanahnya begitu subur, sehingga tanaman tumbuh tanpa ditanam?‟ 

„Benar. Benar. Benar. Itulah negeri kami.‟ 

„Di negeri, di mana penduduknya sendiri melarat?‟ 

„Ya. Ya. Ya. Itulah dia negeri kami.‟ 

„Negeri yang lama diperbudak negeri lain?‟ 

„Ya, Tuhanku. Sungguh laknat penjajah itu, Tuhanku.‟ 

„Dan hasil tanahmu, mereka yang mengeruknya, dan diangkut ke negerinya, bukan?‟ 

„Benar, Tuhanku. Hingga kami tak mendapat apa-apa lagi. Sungguh laknat mereka itu.‟ 

„Di negeri yang selalu kacau itu, hingga kamu dengan kamu selalu berkelahi, sedang 

hasil tanahmu orang lain juga yang mengambilnya, bukan?‟ 

„Benar, Tuhanku. Tapi bagi kami soal harta benda itu kami tak mau tahu. Yang penting 

bagi kami ialah menyembah dan memuji Engkau.‟ 

„Engkau rela tetap melarat, bukan?‟ 

„Benar. Kami rela sekali, Tuhanku.‟ 

„Karena kerelaanmu itu, anak cucumu tetap juga melarat, bukan?‟ 

„Sungguh pun anak cucu kami itu melarat, tapi mereka semua pintar mengaji. Kitab-Mu 

mereka hafal di luar kepala.‟ 

„Tapi seperti kamu juga, apa yang disebutnya tidak dimasukkan ke hatinya, bukan?‟ 

„Ada, Tuhanku.‟ 

„Kalau ada, kenapa engkau biarkan dirimu melarat, hingga anak cucumu teraniaya 

semua. Sedang harta bendamu kaubiarkan orang lain mengambilnya untuk anak cucu 

mereka. Dan engkau lebih suka berkelahi antara kamu sendiri, saling menipu, saling 

memeras. Aku beri kau negeri yang kaya raya, tapi kau malas. Kau lebih suka beribadat 

saja, karena beribadat tidak mengeluarkan peluh, tidak membanting tulang. Sedang aku 

menyuruh engkau semuanya beramal kalau engkau miskin. Engkau kira aku ini suka 



pujian, mabuk disembah saja. Tidak. Kamu semua mesti masuk neraka. Hai, Malaikat, 

halaulah mereka ini kembali ke neraka. Letakkan di keraknya!‟ 

Semua menjadi pucat pasi tak berani berkata apa-apa lagi. Tahulah mereka sekarang 

apa jalan yang diridai Allah di dunia. Tapi Haji Saleh ingin juga kepastian apakah yang 

akan dikerjakannya di dunia itu salah atau benar. Tapi ia tak berani bertanya kepada 

Tuhan. Ia bertanya saja pada malaikat yang menggiring mereka itu. 

„Salahkah menurut pendapatmu, kalau kami, menyembah Tuhan di dunia?‟ tanya Haji 

Saleh. 

„Tidak. Kesalahan engkau, karena engkau terlalu mementingkan dirimu sendiri. Kau 

takut masuk neraka, karena itu kau taat sembahyang. Tapi engkau melupakan 

kehidupan kaummu sendiri, melupakan kehidupan anak istrimu sendiri, sehingga 

mereka itu kucar-kacir selamanya. Inilah kesalahanmu yang terbesar, terlalu egoistis. 

Padahal engkau di dunia berkaum, bersaudara semuanya, tapi engkau tak 

mempedulikan mereka sedikit pun.‟ 

Demikianlah cerita Ajo Sidi yang kudengar dari Kakek. Cerita yang memurungkan 

Kakek. 

Dan besoknya, ketika aku mau turun rumah pagi-pagi, istriku berkata apa aku tak pergi 

menjenguk. 

“Siapa yang meninggal?” tanyaku kaget. 

“Kakek.” 

“Kakek?” 

“Ya. Tadi subuh Kakek kedapatan mati di suraunya dalam keadaan yang mengerikan 

sekali. Ia menggorok lehernya dengan pisau cukur.” 

“Astaga! Ajo Sidi punya gara-gara,” kataku seraya cepat-cepat meninggalkan istriku 

yang tercengang-cengang. 

Aku cari Ajo Sidi ke rumahnya. Tapi aku berjumpa dengan istrinya saja. Lalu aku tanya 

dia. 

“Ia sudah pergi,” jawab istri Ajo Sidi. 

“Tidak ia tahu Kakek meninggal?” 

“Sudah. Dan ia meninggalkan pesan agar dibelikan kain kafan buat Kakek tujuh lapis.” 



“Dan sekarang,” tanyaku kehilangan akal sungguh mendengar segala peristiwa oleh 

perbuatan Ajo Sidi yang tidak sedikit pun bertanggung jawab, “dan sekarang ke mana 

dia?” 

“Kerja.” 

“Kerja?” tanyaku mengulangi hampa. 

“Ya, dia pergi kerja.” 

Kunci Jawaban 

No Nilai-nilai dalam Cerpen 
“Robohnya Surau 

Kami” 

Penjelasan Kutipan dalam Cerepen 

1. Nilai Sosial Nilai dalam 
cerpen/novel yang 
berhubungan dengan 
masalah sosial dan 
hubungan manusia 
dengan masyarakat 
(interaksi sosial antar-
manusia). 

“Sedari muda aku di sini, 
bukan? Tak kuingat punya 
istri, punya anak, punya 
keluarga seperti orang lain, 
tahu? Tak kupikirkan 
hidupku sendiri. Aku tak 
ingin cari kaya, bikin 
rumah. Segala 
kehidupanku, lahir batin, 
kuserahkan kepada Allah 
Subhanahu wataala. Tak 
pernah aku menyusahkan 
orang lain…” 

2. Nilai Moral Nilai dalam 
cerpen/novel yang 
berhubungan dengan 
perangai, budi pekerti, 
atau tingkah laku 
manusia terhadap 
sesamanya. 

“Mudah-mudahan pisau 
cukur ini, yang kuasah 
tajam-tajam ini, menggorok 
tenggorokannya.” 
“Kakek marah?” 
 

3. Nilai Agama Nilai dalam 
cerpen/novel yang 
berhubungan dengan 
kepercayaan atau 
ajaran agama tertentu. 

“Marah? Ya, kalau aku 
masih muda, tapi aku 
sudah tua. Orang tua 
menahan ragam. Sudah 
lama aku tak marah-marah 
lagi. Takut aku kalau 
imanku rusak karenanya, 
ibadatku rusak karenanya. 
Sudah begitu lama aku 
berbuat baik, beribadat, 
bertawakal kepada Tuhan. 
Sudah begitu lama aku 



menyerahkan diri kepada-
Nya. Dan Tuhan akan 
mengasihi orang yang 
sabar dan tawakal.” 
 

4. Nilai Budaya Nilai dalam 
cerpen/novel yang 
berhubungan dengan 
adat istiadat, 
kebudayaan, serta 
kebiasaan suatu 
masyarakat. 

Dan sekali setahun orang-
orang mengantarkan fitrah 
Id kepadanya. Tapi 
sebagai garin ia tak begitu 
dikenal. Ia lebih dikenal 
sebagai pengasah pisau. 
Karena ia begitu mahir 
dengan pekerjaannya itu. 
Orang-orang suka minta 
tolong kepadanya, sedang 
ia tak pernah minta 
imbalan apa-apa. Orang-
orang perempuan yang 
minta tolong mengasahkan 
pisau atau gunting, 
memberinya sambal 
sebagai imbalan. 

 

Pedoman Penskoran 

No Nama 
Nilai yang Ditemukan Total 

Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3 Nilai 4  

1       

2       

3       

4       

5       

dst       

 

Skor tertinggi setiap poin 25.  

Nilai= jumhlah seluruh nilai poin 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Media Ajar 

 

Link PPT : 

https://drive.google.com/file/d/1Pu10N3RHyuTzBLDFg7GIcYNHqVRJ1NUk/view

?usp=sharing  
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Jenis Sekolah  : SMA Miftahul Huda Purwodadi 

Jumlah Soal  : 10 soal 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : XI/1 

Bentuk soal/tes  :Pilihan Ganda 

Penyusun   :Eni Kusrini, S.Pd. 

Alokasi waktu  : 15 menit 

  

Kisi-kisi Penulisan Soal 

No. Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 

Lingkup 
Materi 

Materi Indikator Soal Nomor 
Soal 

Level Bentuk 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1.  3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

3.8.8 Menentukan 
unsur 
intrinsik dan 
ekstrinsik 
cerpen  

 

Cerita 
Pendek 

1. Unsur 
intrinsik 
cerpen 

2. Unsur 
ekstrin
sik 
cerpen 

Disajikan soal, 
peserta didik 
diminta untuk 
menyebutkan 
unsur ekstrinsik 
cerpen 

1 C1 
(LOTS) 

Pilihan 
Ganda 

2.  3.8 3.8.1 Menentukan Cerita 1. Unsur Disajikan kutipan 2 C4 Pilihan 



Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

unsur 
intrinsik dan 
ekstrinsik 
cerpen  

 

Pendek intrinsik 
cerpen 

2. Unsur 
ekstrins
ik 
cerpen 

cerpen, peserta 
didik diminta 
untuk 
menemukan 
unsur intrinsik 
dalam cerpen. 

(HOTS) Ganda 

3.  3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

3.8.2 Menentukan 
unsur 
intrinsik dan 
ekstrinsik 
cerpen  

 

Cerita 
Pendek 

1. Unsur 
intrinsik 
cerpen 

2. Unsur 
ekstrins
ik 
cerpen 

Disajikan kutipan 
cerpen, peserta 
didik diminta 
untuk 
menafsirkan 
alasan yang tepat 
suatu unsur 
cerpen. 

3 C5 
(HOTS) 

Pilihan 
Ganda 

4.  3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

4.8.1 Menentukan 
unsur 
intrinsik dan 
ekstrinsik 
cerpen  

Cerita 
Pendek 

1. Unsur 
intrinsik 
cerpen 

2. Unsur 
ekstrins
ik 
cerpen 

Disajikan 
pertanyaan, 
peserta didik 
diminta memilih 
jawaban yang 
menunjukkan 
salah satu unsur 
intrinsik cerpen 

4 C5 
(HOTS) 

Pilihan 
Ganda 

5.  3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

3.8.1 Menentukan 
unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen 

Cerita 
Pendek 

1. Unsur 
intrinsik 
cerpen 

2. Unsur 
ekstrinsi
k 
cerpen 

Disajikan 2 
kutipan cerpen, 
peserta didik 
diminta 
membandingkan 
unsur pada 
kedua kutipan 
cerpen 

5 C5 
(HOTS) 

Pilihan 
Ganda 



6.  3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

3.8.2 Menemukan 
nilai-nilai kehidupan 
dalam cerita 
pendek 

Cerita 
Pendek 

Nilai-nilai 
yang 
terkandung 
dalam 
sebuah 
cerita 
pendek 

Disajikan kutipan 
cerpen peserta 
didik diminta 
untuk 
menemukan nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam cerpen. 

6 C4 
(HOTS) 

Pilihan 
Ganda 

7.  3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

3.8.2 Menemukan 
nilai-nilai kehidupan 
dalam cerita 
pendek 

Cerita 
Pendek 

Nilai-nilai 
yang 
terkandung 
dalam 
sebuah 
cerita 
pendek 

Disajikan kutipan 
sebuah cerpen 
yang 
menunjukkan 
suatu nilai 
kehidupan. 
Peserta didik 
diminta untuk 
menafsirkan 
nilai kehidupan 
yang tepat. 

7 C5 
(HOTS) 

Pilihan 
Ganda 

8.  3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

3.8.2 Menemukan 
nilai-nilai kehidupan 
dalam cerita 
pendek 

Cerita 
Pendek 

Nilai-nilai 
yang 
terkandung 
dalam 
sebuah 
cerita 
pendek 

Disajikan 2 
kutipan cerpen 
yang berbeda. 
Peserta didik 
diminta untuk 
membandingkan 
nilia kehidupan 
pada cerpen 
tersebut. 

8 C5 
(HOTS) 

Pilihan 
Ganda 

9.  3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 

3.8.2 Menemukan 
nilai-nilai kehidupan 
dalam cerita 

Cerita 
Pendek 

Nilai-nilai 
yang 
terkandung 

Disajikan sebuah 
cuplikan cerpen. 
Peserta didik 

9 C4 
(HOTS) 

Pilihan 
Ganda 



kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

pendek dalam 
sebuah 
cerita 
pendek 

diminta untuk 
menemukan nilai 
yang tepat 
beserta 
alasannya. 

10. 1
0
. 

3.8 
Mengidentifikasi 
nilai-nilai 
kehidupan yang 
terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek 
yang dibaca 

3.8.2 Menemukan 
nilai-nilai kehidupan 
dalam cerita 
pendek 

Cerita 
Pendek 

Nilai-nilai 
yang 
terkandung 
dalam 
sebuah 
cerita 
pendek 

Disajikan kutipan 
cerpen, peserta 
didik diminta 
untuk 
menghubungka
n nilai kehidupan 
pada cerpen 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari. 

10 C6 
(HOTS) 

Pilihan 
Ganda 

 

 





RUBRIK SOAL 

1. Di bawah ini manakah yang merupakan unsur ektrinsik cerita pendek? 

a. Latar, alur, amanat 

b. Latar belakang pengarang, latar belakang cerita, nilai 

c. Tema, tokoh, penokohan 

d. Amanat, sudut pandang, latar 

e. Latar belakang pengarang, amanat, nilai 

 

2. Perhatikan kutipan cerpen di bawah ini! 

 

 

 

 

Kutipan cerpen di atas menunjukkan unsur intrinsik berupa…. 

a. Tema 

b. Amanat 

c. Latar waktu 

d. Latar belakang pengarang 

e. Alur 

 

3. Cermati kutipan cerpen di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Unsur latar jelas terlihat pada kutipan di atas, mengapa demikian? 

a. Kerena pengarang menggunakan sudut pandang pertama 

b. Karena alur digambarkan secara jelas. 

c. Karena pengarang menggambarkan tempat, waktu, dan suasana cerita 

dengan jelas. 

d. Karena pengarang ingin memberi pesan untuk selalu optimis. 

e. Karena pengarang gambarkan tokoh “aku” dengan jelas. 

“Pagi itu, untuk terkhir kalinya aku bertemu dengan Ayu. Juga untuk terakhir 

kalinya kami berbincanng-bincang dengn Topan. Entah kenapa sejak 

kepindahanku ke Kepulauan Natuna, Ayu benar-benar tidak membicarakan soal 

Topan.” (Sumber: kumpulan cerpen “Berjuta Rasanya”, Tere Liye”). 

Musim penghujan, sejak semalam gerimis membungkus kota. Pagi yang dingin. 

Aku berlari-lari kecil, mengembangkan payung putih. Menuju halte depan kosan. 

Hari kerja terakhir tahun ini. Sekaligus Jumat terakhir tahun ini. Langit kota 

terlihat muram, awan kecokelatan menggantung. Aku berbisik pelan, semoga 

hari ini tidak berjalan menyebalkan. (Sumber: kumpulan cerpen “Berjuta Rasanya”, Tere 

Liye”). 



4. Manakah kutipan cerpen di bawah ini yang menunjukkan penokohan dalam 

cerpen? 

a. “Laki-laki, 178 cm/80 kg. Usia 45 tahun. Golongan darah AB. Pekerjaan, 

wiraswasta dan politisi sukses”. 

b. “Mereka menatapku aneh sekali. Seperti kalian saat tengah menatap 

makhluk dari galaksi lain” 

c. “Dan ketika aku sempat berkunjung ke kota itu minggu lalu” 

d. “Kalian tak akan lagi menemukan kata: kasih, saying, rindu, bertepuk 

sebelah tangan, pungguk merindukan bulan, bujang tua, jomblo, dan kata-

kata lainnya.” 

e. “”Lihat ini!” Ia berseru sambil memperlihatkan telinganya.” 

5. Cermatilah dua kutipan cerpen berikut! 

Cerpen 1 

 

 

 

 

 

Cerpen 2 

 

 

 

 Kedua kutipan cerpen di atas memiliki perbedaan unsur intrinsik pada…. 

a. Cerpen 1 : menunjukkan tema, Cerpen 2 : menunjukkan alur 

b. Cerpen 1 : menunjukkan amanat ,Cerpen 2 : menunjukkan suasana 

c. Cerpen 1 : menunjukkan latar tempat, Cerpen 2 : menunjukkan tokoh 

d. Cerpen 1 : menunjukkan tokoh, Cerpen 2 : menunjukkan sudut pandang 

e. Cerpen 1 : menunjukkan latar tempat, Cerpen 2 : menunjukkan latar 

suasana. 

 

 

 

 

Perkampungan itu dipenuhi oleh pepohonan hijau. Sejuk dan nyaman sebagaimana mestinya 

sebuah oase. Yang mengejutkan, sebuah danau kecil tepat berada di tengah-tengahnya. Sepagi 

ini sepasang bebek liar berbintik kelabu berenang bercengkerama dengan riang. (Sumber: 

kumpulan cerpen “Berjuta Rasanya”, Tere Liye”). 

Hari ini aku pulang. Berusaha mengenang semua jejak kaki. Semoga masih ada yang tersisa. 

Semoga masih ada yang kukenali. Dengan semua kengan itu, bukan keputusan mudah untuk 

kembali. Seperti menoreh kembali luka yang sudah kering. (Sumber: kumpulan cerpen “Berjuta 

Rasanya”, Tere Liye”). 



6. Perhatikan kutipan cerpen di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Pada kutipan cerpen di atas menunjukkan nilai… 

a. Nilai sosial 

b. Nilai keagamaan 

c. Nilai moral 

d. Nilai kebudayaan 

e. Nilai ekonomi 

 

7. Cermati kutipan cerpen di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Nilai yang tergambar pada kutipan cerpen di atas adalah…. 

a. Nilai Moral 

b. Nilai Kebudayaan 

c. Nilai Agama 

d. Nilai Sosial 

e. Nilai Estetika 

 

8. Perhatikan 2 kutipan cerpen di bawah ini! 

Kutipan 1 

 

 

 

“Berjanjilah, kamu tidak akan pernah melihatnya lagi! Tidak akan pernah sedikit pun 

memikirkannya lagi!” 

Aku menatap menurut. 

“Dengarkan, Nak, kehidupan ini tak selalu memberikan kita pilihan terbaik. Terkadang 

yang tersisa hanya pilihan-pilihan berikutnya. Orang yang bahagia selalu 

berpegangan pada pilihan kedua yang terbaik,…” (Sumber: kumpulan cerpen “Berjuta 

Rasanya”, Tere Liye”). 

“Maafkan aku Alysa, aku sudah menikah. Bukan dengan seseorang yang amat aku 

cintai, aku inginkan. Tetapi setidaknya ia bisa memberikanku sepotong hati yang 

baru. Maafkan aku. Kau lihat. Ini cincin pernikahan kami, batu giok.” Aku menelan 

ludah. (Sumber: Buku Kumpulan Cerpen “Sepotong Hati yang Baru”, Tere Liye) 

Sampek pemuda yang polos. Suka membantu. Malah ringan tangan menggantikan 

murid lainnya menjalin hukuma. Itulah yang membuat Engtay sejak awal jatuh hati. 

Kepolosan Sampek yang tidak menuntut. (Sumber: Buku Kumpulan Cerpen “Sepotong Hati 

yang Baru”, Tere Liye) 



 

Kutipan 2 

 

 

 

 

Perbedaan dari kedua kutipan cerpen di atas adalah…. 

a. Kutipan 1 menunjukkan 
nilai kebudayaan 

Kutipan 2 menunjukkan 
nilai sosial 

b. Kutipan 1 menunjukkan 
nilai moral 

Kutipan 2 menunjukkan 
nilai keagamaan 

c. Kutipan 1 menunjukkan 
nilai sosial 

Kutipan 2 menunjukkan 
nilai pendidikan 

d. Kutipan 1 menunjukkan 
nilai kebudayaan 

Kutipan 2 menunjukkan 
nilai keagamaan 

e. Kutipan 1 menunjukkan 
nilai keagamaan 

Kutipan 2 menunjukkan 
nilai kebudayaan 

 

9. Cermati kutipan cerpen berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 9 dan 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai kehidupan yang tergambar jelas pada kutipan di atas adalah…. 

a. Nilai Sosial 

“Wahai Pencipta, jika Engkau sungguh adil, maka kenapa tidak Kau jadikan saja 

kecantikan sebuah harga? Kenapa tidak seperti naik angkutan umum, siapa pun 

harus membayar dengan kerja keras jika hendak memperolehnya? Jadikanlah 

demikian, maka aku akan berhenti bilang Engkau tidak adil. Sungguh jadikanlah 

demikian.” (Sumber: Buku Kumpulan Cerpen “Sepotong Hati yang Baru”, Tere Liye) 

Telur-tekur di genggaman tangannya terlepas, terlonatr entah ke mana. Zalaiva untuk 

sepersekian detik bisa mendengar telur itu satu per satu jatuh menghantam lantai semen, 

seperti kalian bisa melihat tetesan air jatuh dari langit secara patah-patah. Dan telur-telur 

ringkih itu pecah tak karuan. Sambil menahan sakit di lututnya gadis kecil itu mencoba 

berdiri. Matanya berkaca-kaca. Ia meraba-raba, tertatih melangkah, mendekati kaki 

kakeknya takut-takut. Sebentar lagi gadis itu pasti menangis. 

Tetapi kakeknya tidak marah. Justru duduk jongkok menyambut tubuh mungil itu. 

Tersenyum, menghapus buliran air mata di pipi Zalaiva. (Sumber: kumpulan cerpen “Berjuta 

Rasanya”, Tere Liye”). 



b. Nilai Kebudayaan 

c. Nilai keagamaan 

d. Nilai estetika 

e. Nilai pendidikan 

 

10. Berdasarkan kutipan cerpen pada soal nomor 9, nilai yang sama yang bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari adalah…. 

a. Seorang ayah yang menghukum anaknya karena mendapat nilai yang jelek. 

b. Ani membantu Lusi ketika ia mendapat musibah. 

c. Bu Riska memaafkan muridnya karena tidak sengaja memecahkan vas 

bunga ketika piket kelas. 

d. Rudi yang tidak pernah menghargai teman-temannya yang berbeda agama. 

e. Pak Cakra yang sering membantu tetangga ketika memiliki hajatan 

 Kunci Jawaban 

No Jawaban 

1 B 

2 C 

3 C 

4 A 

5 E 

6 C 

7 B 

8 D 

9 A 

10 C 

 

 Pedoman Penskoran 

Setiap jawaban benar mendapat skor 5 dan jawaban salah mendapat skor 

0. 

Nilai = Total skor jawaban benar X 100 

  50 

 

 

 

 

 



 


